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Abstract 
The aim of this research is to find and to describe the effectiveness of learning by 
applying the cooperative learning model type Team Assisted Individualization for 
opportunity material at MTs TI Al-Madani in Pontianak. The research method used pre-
eksperimental method with one-shot case study design. 16 students of 8
th
 B MTs TI Al-
Madani Pontianak were taken as the research subyek The indicators used to determine 
the effectiveness of learning using the Team Assisted Individualization cooperative 
learning model are: learning implementation, students learning activities, and students 
learning outcomes. Data collection techniques are measurement techniques and direct 
observation techniques. The data collection tools are, the learning outcome test, the 
learning implementation observation sheet and the students activity observation sheet. 
The result of implementation of learning is classified as good, the learning activities of 
students were classified as active, and the learning outcomes of students were not 
complete. The application of the student teams achievement divisions type of cooperative 
learning model on opportunity material at MTs TI Al-Madani Pontianak is ineffective. 
Keyword: Application Of Learning, Team Assisted Individualizatio Type Of 
Cooperative Model, Opportunity Material 
 
                                                                             
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu bidang 
studi yang ada pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi (Uno dan Masri, 
2010: 109). Hal ini karena pembelajaran 
matematika menurut Depdiknas (2006: 388) 
diantaranya sebagai berikut: (1) memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan menggunakan konsep, 
secara akurat, efisien, dan tepat dalam 
memecahkan masalah, dan (2) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam memecahkan masalah. 
Namun kenyataannya kondisi 
pembelajaran matematika belum sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Salah satunya 
pada materi peluang yang diajarkan di MTs TI 
Al-Madani Pontianak kelas VIII pada 
semester genap. Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan pada tanggal 11 September 
2017 di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Teknologi Informatika (TI) Al-Madani 
Pontianak terhadap 3 orang peserta didik di 
kelas VIII diperoleh bahwa kemampuan 
belajar peserta didik dalam menyelesaikan 
soal peluang masih tergolong rendah. Hal ini 
terlihat dari hasil pra-riset yang diberikan 
sebagai berikut: (1) pada pelemparan dadu 
sebanyak 150 kali, hasilnya 22 kali muncul 
mata dadu 1,25 kali muncul mata dadu 4 dan 
28 kali muncul mata dadu 6. Tentukan 
frekuensi relatif munculnya mata dadu prima, 
dan (2) sebuah dadu hitam dan sebuah dadu 
putih dilemparkan bersamaan satu kali. 
Tentukan peluang dadu yang keluar dengan 
jumlah 5 atau 10 dari kedua dadu tersebut. 
Soal-soal yang diberikan di atas 
merupakan soal materi peluang yaitu 
mengenai frekuensi harapan dan peluang 
kejadian majemuk. Diantara 3 peserta didik 
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tersebut terdapat 1 orang peserta didik yang 
mampu mengerjakan nomor 1 dengan sangat 
baik dan untuk nomor 2 ia keliru dalam 
menghitung dadu yang berjumlah 5 dan 10 
sehingga hasil akhir yang diberikan salah. 
Sedangkan untuk 2 peserta didik yang lainnya 
mereka kebingungan saat menjawabnya, 
karena ternyata beberapa peserta didik ada 
yang tidak mengetahui apa yang tidak 
dipahami dari materi dan soal yang diberikan, 
sehingga peserta didik tersebut kesulitan 
untuk menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaiannya. 
Rendahnya kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal tersebut tentu 
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik 
yang kurang dari KKM yaitu 78. Hal ini 
terbukti pada tahun pelajaran 2015/2016 dari 
30 siswa terdapat 5 siswa yang tuntas dan 
pada tahun pelajaran 2016/2017 dari 30 siswa 
terdapat 12 siswa yang tuntas ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada 
materi peluang masih rendah, sehingga perlu 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. dari 
data pada tabel berikut ini. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 
guru, peserta didik, kurikulum, lingkungan 
sosial dan lain-lain. Namun, dari faktor-faktor 
tersebut faktor terpenting adalah guru dan 
peserta didik (Tokan, 2014: 57).  Faktor guru 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik adalah kompetensi guru, karakteristik 
guru, dan wawasan guru. Adapun faktor 
peserta didik yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik adalah minat, 
kecerdasan, bakat, motivasi dan lingkungan 
(Sabri, 2010: 59). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan pada tanggal 12 September 2017 di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Teknologi 
Informatika (TI) Al-Madani Pontianak 
terhadap 8 orang peserta didik di kelas VIII 
diperoleh bahwa peserta didik masih 
beranggapan matematika adalah pelajaran 
yang sulit untuk dipahami karena matematika 
berkaitan dengan simbol dan angka-angka 
yang bersifat abstrak. Peserta didik merasa 
pelajaran matematika sangat membosankan 
dikarenakan pembelajaran hanya berfokus 
pada guru sehingga peserta didik menjadi 
tidak aktif. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
pembelajaran terhadap guru di kelas langkah-
langkah yang dilakukan guru adalah 
memberikan motivasi, guru menyampaikan 
materi pada peserta didik, peserta didik 
mendengar dan mencatat materi yang 
diberikan, kemudian guru mengecek 
kemampuan peserta didik dengan memberikan 
latihan soal. Dari langkah-langkah tersebut 
dapat dilihat bahwa peran guru lebih dominan 
dibanding peran peserta didik sehingga 
peserta didik menjadi tidak aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Hal ini terbukti pada saat proses 
pembelajaran berlangsung hanya 3 orang atau 
15% peserta didik yang mau bertanya, namun 
ketika peserta didik diminta untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan hanya 2 
orang atau 10% peserta didik yang dapat 
menyelesaikan soal tersebut, sehingga proses 
pembelajaran tidak berjalan dengan baik. 
Akibatnya aktivitas dan hasil belajar peserta 
didik tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Oleh karena itu, maka diperlukan 
solusi alternatif agar peserta didik aktif dalam 
belajar matematika dan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Salah satu 
alternatif adalah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif. 
Menurut Slavin (dalam Sanjaya, 2006: 
242) salah satu strategi pembelajaran yang 
dinilai mampu membantu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, khususnya pada mata 
pelajaran matematika adalah model 
kooperatif. Alasan pertama yaitu beberapa 
hasil penelitian membuktikan bahwa 
penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan prestasi belajar dan yang 
kedua, pembelajaran kooperatif dapat 
merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam 
belajar berpikir serta memecahkan masalah. 
Model pembelajaran kooperatif memiliki 
beberapa tipe, salah salah satu tipe model 
pembelajaran kooperatif yang dapat 
membangun kepercayaan diri peserta didik 
dan mendorong partisipasi mereka di dalam 
kelas adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
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Tipe TAI ini mengkombinasikan keunggulan 
pembelajaran kooperatif dan pembelajaran 
individual serta dirancang untuk mengatasi 
kesulitan peserta didik secara individual 
(Daryanto, 2012: 242). Pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization terdiri dari lima komponen 
utama, yaitu: teams, placement test, student 
creative, team study, team scores and team 
recognition,teaching group, fact test, dan 
whole-class units (Slavin, 2009: 195-200). 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
ini merupakan alternatif strategi pembelajaran 
yang dapat diterapkan oleh guru, dengan 
penerapan model pembelajaran ini akan 
terjalin interaksi belajar yang kondusif dan 
pembelajaran yang akan disampaikan oleh 
guru akan terasa lebih menarik dan bermakna 
bagi peserta didik dikarenakan peserta didik 
memperoleh pembelajaran dengan cara baru. 
Hasil penelitian Nuraisah (2015) 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi operasi himpunan di kelas VII MTs 
Darul Amin Pontianak dengan tingkat 
signifikan sebesar 2,127 yaitu kategori tinggi. 
Selain itu dari hasil penelitian Farikah (2011) 
menyimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI lebih baik dari model 
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil perhitungan ketuntasan 
belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI yaitu 77,14% lebih besar 
dari model pembelajaran konvensional yaitu 
62,86%.  
Berdasarkan uraian di atas, dari 
penelitian Nuraisah dan Farikah hanya 
mengkaji tentang hasil belajar peserta didik. 
Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk 
mengkaji efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization pada 
materi peluang di MTs TI Al-Madani 
Pontianak dari indikator keterlaksaan 
pembelajaran, aktivitas belajar peserta didik 
dan hasil belajar peserta didik. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Adapun jenis penelitian ini adalah Pre-
Experimental design dengan rancangan 
penelitian one shot case study. Dikatakan Pre-









Penelitian ini dilakukan di MTs TI Al-Madani 
Pontianak kelas VIII tahun ajaran 2018/ 2019 
yang terdiri dari kelas VIII A dan VII B. 
Berdasarkan wawancara dengan guru mata 
pelajaran matematika kelas VIII, pembagian 
peserta didik pada tiap kelas tersebar tidak 
merata. Jadi, tidak dibentuk kelas yang lebih 
unggul maupun kelas yang lebih rendah. Dari 
2 kelas VIII MTs TI AL-Madani Pontianak 
dipilih satu kelas yaitu kelas VIII B sebagai 
subjek penelitian dengan memperhatikan 
pertimbangan guru bidang studi matematika 
kelas VIII MTs TI Al-Madani Pontianak., 
prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
prariset dan melakukan wawancara dengan 
guru matematika kelas VIII MTs TI Al-
Madani Pontianak untuk mengetahui keadaan 
objektif dan nilai matematika peserta didik, 
(2) membuat perangkat pembelajaran berupa 
RPP dengan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization, dan (3) menyusun 
instrument penelitian berupa kisi-kisi soal tes, 
Kelompok Perlakuan Posttest 




soal tes, kunci jawaban, pedoman penskoran 
dan lembar observasi aktivitas belajar peserta 
didik, (4) memvalidasi perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian, (5) 
merevisi perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi, (6) melakukan uji coba soal, (7) 
menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran, dan (8) merevisi instrument 
penelitian berdasarkan hasil uji coba. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) memberikan 
perlakuan pada subjek penelitian 
menggunakan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization pada materi 
peluang, (2) mengamati aktivitas belajar 
peserta didik pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung yang dilakukan oleh 
pengamat, dan (3) memberikan soal tes pada 
subjek penelitian. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
yang diperoleh pada tahap pelaksanaan 
dengan perhitungan uji statistik yang sesuai, 
(2) menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
permasalahan penelitian, dan (3) menyusun 
laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh dari hasil 
pengamatan peneliti terhadap subjek yang 
diteliti, yaitu peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization pada materi 
peluang di MTs TI Al-Madani Pontianak yang 
berjumlah 16 peserta didik. Pada pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization pada materi peluang, data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri 
dari data keterlaksanaan pembelajaran, 
aktivitas belajar peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung dan hasil belajar 
peserta didik terhadap model pembelajaran 
yang digunakan. Adapun hasil penelitian yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: (1) 
Berdasarkan 18 aspek yang diamati dengan 
skor maksimal pada setiap aspek adalah 4, 
diperoleh pertemuan pertama 58 dan 
pertemuan kedua 60, Sehingga skor rata-rata 
tersebut dalam rentang nilai 1-4 didapat 
bahwa keterlaksanaan guru (peneliti) dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
penerapan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization adalah 3,27, (2) 
Rata-rata aktivitas belajar peserta didik pada   
setiap kategori yaitu visual activities sebesar 
84%, oral activities sebesar 42%, listening 
activities sebesar 84%, writing activities 
sebesar 75% dan mental activities sebesar 
41%. Sehingga rata-rata aktivitas belajar 
peserta didik dari kelima kategori tersebut 
sebesar 65%, dan (3) Nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik yaitu 90 dan nilai yang 
terendah diperoleh didik yaitu 50. Dari 20 
peserta didik yang mengikuti tes sebanyak 16 
peserta didik atau sebesar 62,5%  yang 
mencapai ketuntasan minimal (lebih dari atau 
sama dengan 78), dan masih 6 peserta didik 
atau sebesar 37,5% yang belum mencapai 
ketuntasan belajar minimal.  
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Pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dilakukan pengamatan 
terhadap peneliti untuk melihat sejauh mana 
kegiatan belajar mengajar yang direncanakan 
terlaksana oleh peneliti. Berdasarkan hasil 
analisis data diatas diperoleh bahwa 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) pada 
materi peluang dikatakan tidak efektif. Hal ini 
terlihat dari keterlaksanaan pembelajaran baik, 
aktivitas peserta didik aktif namun hasil 
belajar peserta didik tidak mencapai 
ketuntasan klasikal. Untuk mengetahui faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar dapat dilihat 
dari pembahasan keterlaksanaan pembelajaran 
dan aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
Dalam penelitian ini terdapat 18 item 
yang menjadi penilaian keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). Dilakukan 
pengamatan terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran untuk melihat sejauh mana 
keterlaksanaan kegiatan belajar mengajar 
yang direncanakan dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization. Pengamatan dilakukan oleh 
guru matematika MTs TI Al-Madani 
Pontianak yaitu Ibu Sri Rahayu, S.Pd. 
Hasil perolehan skor rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
penerapan model Team Assisted 
Individualization (TAI) pada pertemuan 
pertama adalah 3,22 dan pada pertemuan 
kedua adalah 3,33. Sehingga skor rata-rata 
total yang diperoleh dari pertemuan satu dan 
pertemuan dua sebesar 3,27. Berdasarkan 
perhitungan tesebut maka dapat disimpulkan 
bahwa keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan penerapan model Team 
Assisted Individualization (TAI) tergolong 
pada kategori baik sehingga keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model Team 
Assisted Individualization (TAI) efektif. 
Dilihat dari aktivitas belajar peserta didik 
yang dilakukan sebanyak dua kali pertemuan 
dalam pembelajaran khususnya pembelajaran 
dengan menggunakan penerapan model Team 
Assisted Individualization (TAI). Terdapat 
dua kategori dari lima kategori yang diamati 
yang keaktifan peserta didik hanya cukup 
aktif yaitu oral activities dan mental activities. 
Pada oral activities indikator yang paling 
sedikit dilakukan peserta didik adalah pada 
indikator mengajukan pertanyaan pada guru 
terkait materi/ soal yang kurang dipahami dan 
mengajukan pertanyaan pada teman. Hal ini 
terlihat bahwa peserta didik kurang berfikir 
sehingga dalam proses pembelajaran peserta 
didik kurang menanggapi dan kurang aktif 
dalam mengajukan pendapat. 
Selanjutnya, pada mental activities 
indikator yang sedikit dilakukan peserta didik 
adalah pada indikator menanggapi hasil 
presentasi teman. Hal ini terlihat bahwa 
sangat sedikit peserta didik yang menanggapi 
hasil presentasi temannya karena kelompok 
lainnya sibuk berdiskusi sendiri, berbicara 
dengan teman lainnya walaupun guru sudah 
berusaha menegur peserta didik untuk 
memperhatikan temannya yang sedang 
presentasi dan memberikan tanggapan. 
Namun, dari lima kategori tersebut 
terdapat tiga kategori yang keaktifan peserta 
didiknya aktif yaitu visual activities, listening 
activities dan writing activities. Aktivitas 
peserta didik yang aktif adalah Visual 
activities karena saat pembelajaran 
berlangsung peserta didik menyimak dengan 
baik saat guru meyampaikan apersepsi, tujuan 
dan materi pembelajaran, membaca LKPD 
serta memperhatikan teman yang 
menyampaikan hasil diskusi dan rangkuman 
dari pembelajaran. Listening activities 
termasuk aktivitas yang aktif karena saat 
pembelajaran berlangsung peserta didik 
mendengarkan baik apa yang guru jelaskan di 
depan kelas maupun mendengarkan dalam 
kegiatan diskusi dan presentasi teman. Writing 
activities juga termasuk aktivitas peserta didik 
yang aktif karena saat pembelajaran 
berlangsung setelah guru menyajikan materi 
peserta didik menulis sajian yang disampaikan 
guru dan ketika diberi soal peserta didik 





Untuk mengetahui rata-rata aktivitas 
peserta didik secara klasikal pada pertemuan 
ke-1 sampai pertemuan ke-2 dapat dihitung 
dengan cara: 
     
 
 
       
 
=65% Dari hasil 
perolehan nilai rata-rata aktivitas peserta didik 
secara keseluruhan yaitu 65% maka dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan penerapan model Team 
Assisted Individualization (TAI) tergolong 
pada kategori aktif sehingga aktivitas peserta 
didik selama proses belajar dengan 
mengguanakan penerapan model Team 
Assisted Individualization (TAI) efektif. 
Dalam penelitian ini hasil belajar peserta 
didik setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) pada materi 
peluang dapat dilihat dari hasil soal tes peserta 
didik dikatakan tuntas secara klasikal apabila 
persentase yang diperoleh lebih besar atau 
sama dengan 80% dari jumlah peserta didik 
yang memperoleh skor lebih dari atau sama 
dengan 78.  
Berdasarkan analisis hasil tes dari 16 
peserta didik, terdapat 10 peserta didik yang 
mencapai ketuntasan minimal yang ditetapkan 
di MTs TI Al-Madani Pontianak atau dengan 
presentase ketuntasan secara klasikal 62,5%. 
Menurut kriteria hasil belajar yang ditetapkan 
peneliti, maka secara klasikal peserta didik 
dikatakan tidak tuntas dalam mempelajari 
materi peluang karena presentase ketuntasan 
sebesar 62,5% tidak melebihi kriteria 80%. 
Dari 16 peserta didik yang mengikuti tes 
sebanyak 10 peserta didik atau sebesar 62,5% 
yang mencapai ketuntasan minimal (lebih dari 
atau sama dengan 78), angka tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization cukup membantu peserta 
didik dalam memahami materi pembelajaran 
dan peserta didik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun 
peserta didik yang tidak tuntas sebesar 37,5% 
(6 peserta didik) yang belum mencapai 
ketuntasan minimal. Ketidaktuntasan ini 
disebabkan, (1) peserta didik melakukan 
kekeliruan dalam perhitungan, (2) peserta 
didik tidak menginterpretasi atau menjelaskan 
hasil yang mereka dapat, sehingga dalam 
pemberian skor setiap soalnya tidak maksimal 
walaupun jawaban akhir benar karena terdapat 
beberapa indikator yang tidak terpenuhi, dan  
(3) peserta didik tidak menuliskan jawaban 
mereka. 
Penyebab lain ketuntasan belajar yang 
tidak dapat dicapai peserta didik adalah 
aktivitas belajar peserta didik yang juga 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 
dikarenakan pada saat dilakukan tes hasil 
belajar peserta didik tidak dilakukan 
pengawasan dengan maksimal sehingga 
beberapa peserta didik menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil perkerjaan temannya yang 
tidak benar dan hasil belajar ini juga 
dipengaruhi aktivitas peserta didik, yaitu oral 
activities dan mental activities yang tergolong 
cukup aktif. Sejalan menurut Ruseffendi 
(Susanto, 2015: 14) yang menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
ada sepuluh macam, yaitu kecerdasan, 
kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, 
minat anak, model penyajian materi, pribadi 
dan sikap guru, suasana belajar, dan kondisi 
masyarakat. Dari sepuluh faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, 
dapat dilihat bahwa aktivitas peserta didik 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) dalam 
penelitian ini ditinjau dari tiga indikator, 
yaitu: (a) keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe  Team 
Assisted Individualization dikategorikan baik 
atau sangat baik, (b) aktivitas peserta didik 
dikategorikan aktif atau sangat aktif, dan (c) 
secara klasikal hasil belajar peserta didik 
dikatakan efektif jika ≥ 80% dari jumlah 
peserta didik tes hasil belajar berada pada 
kategori tinggi atau sangat tinggi. 
Apabila ketiga indikator tersebut 
terpenuhi, maka pembelajaran dengan 
penerapan model TAI efektif untuk diterapkan 
dalam pembelajaran peluang di kelas VIII 
MTs TI Al-Madani Pontianak. Akan tetapi 
jika hanya dua indikator yang terpenuhi dari 




pembelajaran dengan penerapan model TAI 
tidak efektif untuk diterapkan dalam materi 
peluang di kelas VIII MTs TI Al-Madani 
Pontianak dan jika satu indikator yang 
terpenuhi dari tiga indikator yang ditinjau 
maka pembelajaran dengan penerapan model 
TAI tidak efektif untuk diterapkan dalam 
materi peluang di kelas VIII MTs TI Al-
Madani Pontianak. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
dari ketiga indikator keefektifan pembelajaran 
yang telah dipaparkan di atas yaitu 
keterlaksanaan guru (peneliti) dalam 
pembelajaran menggunakan penerapan model 
kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) tergolong pada 
kategori baik, aktivitas peserta didik selama 
pembelajaran menggunakan penerapan model 
Team Assisted Individualization (TAI) 
tergolong kategori aktif dan secara klasikal 
pencapaian hasil belajar peserta didik tidak 
efektif karena 62,5% dari jumlah peserta didik 
berada pada kategori tinggi atau sangat tinggi. 
Hal ini berarti hanya dua aspek yang tercapai 
dari tiga aspek yang ditinjau, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan penerapan model kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
tidak efektif untuk diterapan dalam 
pembelajaran peluang di kelas VIII MTs TI 
Al-Madani Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan indikator– 
indikator efektivitas yaitu keterlaksanaan guru 
dalam  mengelola pembelajaran tergolong 
baik, aktivitas belajar peserta didik tergolong 
aktif, dan hasil belajar peserta didik tidak  
tuntas, dapat ditarik kesimpulan secara umum 
yaitu penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization  tidak efektif untuk 
diterapkan pada materi peluang di MTs TI Al-
Madani Pontianak. Kesimpulan umum 
tersebut ditarik dari kesimpulan sub-sub 
masalah berikut: (1) Keterlaksanaan guru 
(peneliti) dalam  mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization tergolong kategori baik yaitu 
dengan rata-rata     ; (2) Aktivitas belajar 
peserta didik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization pada materi peluang di MTs 
TI Al-Madani Pontianak tergolong aktif yaitu 
sebesar 65%; dan (3) Hasil belajar didik pada 
pada materi peluang di MTs TI Al-Madani 
Pontianak tidak tercapai secara individu 
dengan  model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization sebesar  
62,5% tidak tuntas secara klasikal. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, saran 
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) dalam pembelajaran 
berlangsung guru harus bisa berlaku tegas dan 
menciptakan suasana yang nyaman agar 
peserta didik dapat belajar lebih fokus tanpa 
ada yang bersenda gurau atau membuat 
keributan di dalam kelas, (2) guru selalu 
berupaya agar aktivitas belajar seperti oral 
activities dan mental activities peserta didik 
lebih ditingkatkan, dan (3) dipersiapkan 
manajemen waktu yang baik, sehingga saat 
penelitian berlangsung dapat berjalan dengan 
lancar. 
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